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ABSTRAK

Bali masih sangat dominan dalam sektor pariwisata Indonesia dibukanya Bali untuk
pengembangan pariwisata massal memiliki konsekuensi yang tidak disengaja berupa kerusakan
lingkungan, hal ini membuat citra pariwisata Indonesia di Bali menurun terlebih akibat ada nya
pandemi Covid-19 di Indonesia membuat keterpurukan di bidang pariwisata dan perekonomian.
Melalui Desa wisata Penglipuran sebagai salah satu desa terbersih di dunia menjadi kesempatan
untuk memulihkan citra postif dan kunjungan dari wisatawan mancanegara di Indonesia. Skripsi
ini berusaha untuk meneliti tentang upaya diplomasi publik Indonesia melalui promosi desa
wisata penglipuran Bali. Konsep yang di pakai dalam meneliti kasus ini yaitu konsep Public
Diplomacy oleh Mark Leonard. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
data kualitatif. Hasil yang didapatkan dari penelitian menunjukkan bahwa adanya berbagai upaya
diplomasi publik pemerintah Indonesia dalam mempromosikan desa wisata penglipuran, yakni,
melalui dimensi news management, strategic communication, dan relationship building. Dalam
news management, pemerintah melalui kemenparekaf mempromosikan dan mengkampanyekan
desa wisata penglipuran di berbagai sosial media serta bekerjasama dengan berbagai media
Internasional dan content creator. Dalam strategic communication. Desa Penglipuran dan
Pemerintah Indonesia bekerjasama dalam mengusung Tema lingkungan dan Festival budaya
dengan makna menyampaikan pesan simbolik kepada wisatawan. Dalam relationship building,
desa penglipuran bekerjasama dengan berbagai pihak seperti kemenparekraf dalam
memberikan pengalaman langsung kepada wisatawan mancanegara untuk kunjungan resmi
melalui tarian, upacara adat, kuliner khas yang ada di Desa Wisata Penglipuran Bali.

Kata Kunci: Diplomasi Publik, Desa Wisata Penglipuran, Swuistanable Tourism,
Pandemi Covid-19, Kunjungan Wisatawan Mancanegara
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ABSTRACT

Bali is still very dominant in the Indonesian tourism sector. The opening of Bali for the
development of mass tourism has unintended consequences in the form of environmental
damage. This has made the image of Indonesian tourism in Bali decline, especially due to
the Covid-19 pandemic in Indonesia, which has caused a downturn in the tourism sector and
the economy. Through Penglipuran Tourism Village as one of the cleanest villages in the
world, it is an opportunity to restore a positive image and visits from foreign tourists in
Indonesia. This thesis attempts to examine Indonesia's public diplomacy efforts through the
promotion of the Penglipuran tourism village in Bali. The concept used in researching this
case is the concept of Public Diplomacy by Mark Leonard. This research uses a descriptive
research type with qualitative data. The results obtained from the research indicate that there
are various public diplomacy efforts of the Indonesian government in promoting the
Penglipuran tourism village, namely, through the dimensions of news management, strategic
communication, and relationship building. In news management, the government through
the Ministry of Tourism and Creative Economy promotes and campaigns for the
Penglipuran Tourism Village on various social media and collaborates with various
international media and content creators. In strategic communication. Penglipuran Village
and the Government of Indonesia work together in carrying out environmental themes and
cultural festivals with the meaning of conveying symbolic messages to tourists. In
relationship building, Penglipuran Village collaborates with various parties such as the
Ministry of Tourism and Creative Economy in providing direct experience to foreign
tourists for official visits through dances, traditional ceremonies, culinary specialties in
Penglipuran Bali Tourism Village.

Keywords: Public Diplomacy, Penglipuran Tourism Village, Suistanable Tourism,
Covid-19 Pandemic, Foreign Tourist Visits
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pulau Bali yang merupakan salah satu pulau dengan potensi wisatanya yang melimpah,
berupa wisata alam dan budaya serta terkenal akan keramahan masyarakatnya, menjadikan
pulau Bali sebagai salah satu tujuan wisatawan yang banyak disukai di Indonesia. Bali juga
berhasil menggugah minat wisatawan karena potensi pedesaan yang dapat ditemukan dalam
bentuk pemandangan alam pedesaan, peninggalan sejarah dan budaya, serta berbagai kesenian
dan kerajinan rakyat. Fakta ini juga didukung dengan kemudahan border bagi wisatawan
untuk masuk ke Indonesia saat sebelum pandemi Covid-19, baik wisatawan dalam maupun

dari luar negeri.

Untuk itu pemerintah Indonesia berusaha mempromosikan tempat wisata Indonesia kepada
pengunjung mancanegara, dengan harapan dapat mendongkrak jumlah wisatawan yang
berwisata ke tempat lain, namun pemerintah menghadapi berbagai tantangan untuk
mewujudkan hal ini. Salah satunya adalah bagaimana Bali masih memiliki kekuatan yang
signifikan dalam industri pariwisata Indonesia. Bali setidaknya menyumbang 45% dari devisa
negara terkait pariwisata, dan juga berfungsi sebagai satu-satunya representasi pulau dewata
dengan sumber daya alam yang menakjubkan. Di luar itu, dibukanya Bali untuk
pengembangan pariwisata massal memiliki konsekuensi yang tidak disengaja berupa
penurunan ekosistem dalam beberapa hal, seperti berkurangnya luas pantai umum dan
perusakan bantaran sungai untuk keperluan pembangunan hotel atau vila. Dari hulu hingga
hilir ekosistem Bali, industri pariwisata Bali memberikan kontribusi besar terhadap kerusakan

lingkungan alam pulau tersebut. (Sukma Arida, 2008). Masalah lingkungan memiliki dampak



yang signifikan pada bagaimana wisatawan melihat suatu negara. Karena statusnya sebagai
negara berkembang, Indonesia sangat rentan terhadap banyak masalah lingkungan global dan
hanya memiliki sedikit kapasitas untuk memitigasi dan beradaptasi terhadap dampak
kerusakan lingkungan. Salah satu masalah yang dihadapi pariwisata Indonesia adalah masalah
sampah dan kemacetan. Produksi sampah harian Bali adalah antara 5.000 dan 10.000 ton
angka tersebut merupakan akumulasi dari aktivitas lokal, kunjungan wisatawan, dan

manajemen pariwisata. (Galikano, 2016)

Fokus global pada tren ekonomi hijau memberi Bali peluang untuk mengembangkan dan
mengelola industri pariwisata secara lebih efektif. WTO mendefinisikan pembangunan
Suistanable Tourism sebagai pembangunan yang memenuhi kebutuhan wisatawan saat ini,
sambil melindungi dan mendorong peluang untuk masa depan. Hal ini di dasarkan pada
pengelolaan semua sumber daya sedemikian rupa agar kebutuhan ekonomi, sosial dan estetika
dapat terpenuhi dengan tetap menjaga keutuhan budaya, proses ekologi esensial, dan berbagai
sistem pendukung biologis serta kehidupan. Produk wisata berkelanjutan dioperasikan selaras
dengan lingkungan, masyarakat dan budaya setempat, sehingga menjadi permanen yang dapat
bermanfaat dan bukan korban pembangunan pariwisata. Dalam hal ini kebijakan pariwisata
berkelanjutan pembangunan difokuskan pada penggunaan sumber daya alam dan penggunaan

sumber daya manusia untuk jangka panjang. (WTO)

Dengan berkembangnya destinasi wisata berbasis lingkungan, salah satunya Desa
wisata Penglipuran Bali yang terletak di Desa Kubu, Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli,
Bali, Indonesia. Desa ini di nobatkan sebagai desa terbersih ketiga di dunia menurut Green

Destinations Foundation. Desa Wisata Standar ASEAN 2017, Standar Homestay Asia, serta



penghargaan Non Tourism sebagai Kampung Iklim. Dan sudah tersertifikasi Cleanliness,
Health, Safety, and Environmental Sustainability (CHSE). Desa Adat Penglipuran terletak di
kaki Gunung Batur pada ketinggian 700 mdpl. Oleh karena itu, Penglipuran memiliki udara
yang sejuk. Dan Demi menjaga kebersihan, masyarakat desa penglipuran Bali menyediakan
tempat sampah di desa setiap 30 meter. Selain itu, pihak desa juga menerapkan sejumlah
aturan adat ketat. Salah satunya, larangan menggunakan kendaraan bermotor agar kualitas

udara tetap bersih.

Desa wisata Penglipuran Bali Indonesia memiliki Kawasan hutan bambu dan hutan
kayu sebagai daya tarik wisata alam; keberadaan Kawasan ini dapat menghasilkan udara
pedesaan yang sejuk dan segar. Selain itu Desa Penglipuran juga memiliki daya tarik wisata
budaya antara lain monumen pahlawan, kehidupan masyarakat dengan adat tertentu seperti
larangan poligami, dan pola tata ruang desa dengan desain arsitektur yang khas. Festival Desa
Penglipuran merupakan salah satu contoh atraksi wisata khas yang diselenggarakan oleh
badan pengelola desa wisata dan paket wisata khusus bagi wisatawan. Kegiatan tersebut
banyak melibatkan masyarakat lokal untuk menarik perhatian wisatawan asing dan peran
pemerintah dalam meningkat kan kualitas pariwisata Bali terhadap kunjungan wisatawan atau
pun delegasi mancanegara dalam menunjukkan bahwa salah satu negara dunia ketiga ini
mampu mengembangkan wisata untuk kepuasan manusia namun tetap memperhatikan
kelangsungan hidup dan kelestarian lingkungan (Wiratma, 2017), salah satu manifestasinya

adalah mengembangkan Desa Wisata.

Namun seiring berjalannya waktu banyak masalah-masalah yang terjadi sehingga

mengganggu ke stabilan aspek kepariwisataan seperti makin bergesernya nilai-nilai tradisional



Bali pada permukiman yang berstatus sebagai atraksi atau daya tarik utama pada desa adat
penglipuran. Over-tourism dan ketertarikan yang tinggi terhadap Desa Wisata Penglipuran
dapat menyebabkan peningkatan jumlah pengunjung yang berlebihan. Hal ini dapat
mengakibatkan kerumunan, kerusakan lingkungan, dan gangguan bagi masyarakat setempat,
dalam menghadapi tingginya jumlah pengunjung, penting untuk memastikan pemeliharaan
dan pemulihan lingkungan yang berkelanjutan. Ketidakmampuan masyarakat desa dalam
mengelola Desa Penglipuran secara efektif sebagai objek wisata berdampak pada bagaimana

Desa Penglipuran dipasarkan sebagai destinasi wisata.

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia di penghujung tahun 2019 kini dianggap
sebagai bencana paling mengganggu yang pernah terjadi sejak Perang Dunia II. Ekonomi
global sangat terpengaruh, kemiskinan meningkat, dan proses pemulihan memakan waktu
lama. Larangan perjalanan yang berujung pada pembatasan akses membawa dampak lebih
lanjut bagi industri pariwisata di Indonesia karena peraturan ini secara langsung mengurangi
jumlah wisatawan, baik domestik maupun asing. Pada Maret 2020, United Nation World
Tourism Organization (UNWTO) Menilai penurunan wisatawan internasional sebanyak 3%-
5%, Penurunan devisa bidang pariwisata menjadi US$3,54M dari sebelumnya sebesar
US$16,9M. Badan Pusat Statistik juga menilai, penurunan kedatangan wisman tahun 2020

sebanyak 1,27 juta merosotnya sebanyak 7,62%. (Badan Pusat Statistik).



Gambar 1 Grafik Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara di Bali 2018 - 2021
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Sumber: (Badan Pusat Statistik Indonesia Provinsi Bali, 2021)

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan di Desa Wisata Penglipuran

No Tahun Wisman Wisdom Jumlah
1 2018 51.515 189.718 241.233
2. 2019 58.362 204.039 262.401
3 2020 5.738 29.103 34.841
4 2021 565 146.144 146.709

Rata - rata 77.70 84.102 110,482

Sumber: (Pengelolah Penglipuran, 2022)




Tabel 1 menunjukkan data bahwa masih terdapat pengunjung desa wisata Penglipuran
pada tahun 2018 dan 2019, apalagi mengingat ada ribuan wisatawan mancanegara datang ke
kawasan tersebut setiap tahunnya. Hingga kehadiran dari pandemi Covid-19, bagaimanapun,
mengakibatkan penurunan dramatis angka wisatawan pada tahun 2020. Untuk mencegah
penyebaran Covid-19, Pemerintah telah menginstruksikan untuk menutup sementara hampir
semua destinasi pariwisata selama pembatasan. Jumlah kasus Covid-19 di Penglipuran Bali,
dari tahun 2020 hinga 2021 menurut pusat informasi Covid-19 Bangli ada 278 kasus positif
dengan pasien sembuh sebanyak 263 dan 5 orang meninggal di Desa wisata Penglipuran,

Kecamatan Bangli (Pusat informasi Covid-19 Bangli, 2021).

Pada bulan Maret sampai Oktober 2020 Desa wisata Penglipuran Bali terpaksa menutup
seluruh objek wisata selama delapan bulan karena tinggi nya kasus Covid-19 dan hal ini
sangat berdampak pada pendapatan warga desa penglipuran karena 1.020 orang atau sekitar
80% penduduk Desa Penglipuran mengandalkan penghasilan mereka pada ranah pariwisata
dan kurangnya pemasukan yang didapat pemerintah karena hampir 60% penjualan tiket ke
akses desa wisata di berikan kepada pemerintah wisata Bali. Banyak pekerjaan di industri
pariwisata juga terkena dampak langsung dari wabah Covid-19. Wabah Covid-19
menyebabkan sekitar 409 ribu orang kehilangan pekerjaan di industri pariwisata, menurut data

BPS 2020.

Akibat adanya pandemi Covid-19 pariwisata Desa Wisata Penglipuran sangat terpuruk.
Sumber pendapatan utama penduduk setempat adalah penjualan tiket masuk, pernak-pernik
khas desa, dan penginapan homestay. Sehingga dampak pandemi Covid-19 terhadap mobilitas

di era baru menimbulkan keresahan ekonomi dan tingkat kunjungan tidak lebih dari 10%.



Rendahnya tingkat minat masyarakat untuk bepergian dan kekhawatiran akan pandemi Covid-
19 menjadi salah dua penyebab utama. Pandemi Covid-19 telah secara signifikan mengurangi,
dan dalam beberapa kasus melenyapkan pendapatan mereka yang bekerja di industri
pariwisata baik di dalam maupun di luar desa, termasuk para pengrajin dan pedagang suvenir.
Dampak negatif pandemi telah dirasakan oleh seluruh masyarakat Desa wisata Penglipuran.
Karena semakin cepatnya operasional pariwisata di daerah Wisata Penglipuran, banyak
penduduk setempat yang bergantung pada industri pariwisata. Warga Desa Wisata
Penglipuran banyak bekerja di bidang ekonomi kreatif. Karena sepinya kunjungan di Desa
Wisata Penglipuran, masyarakat kesulitan untuk mempertahankan pendapatannya. Masyarakat
harus terus berjuang untuk bertahan hidup dalam menghadapi pandemi. Di tengah adanya
pandemi Covid-19 membuat kegiatan sosial masyarakat Desa Penglipuran berubah total akibat

diterapkannya protokol kesehatan yang secara langsung mengubah mobilitas warga.

Selain itu, di tengah wabah Covid-19, kepentingan nasional masing-masing negara
mengalami kesulitan. Salah satunya adalah keinginan setiap bangsa untuk terlibat dalam
diplomasi publik. Karena adanya pandemi Covid-19 mengakibatkan penting bagi setiap
bangsa untuk menggunakan kemampuan mereka untuk menyusun strategi tindakan yang
diperlukan untuk memastikan bahwa kerja sama atau diplomasi dapat berlanjut dan sebagai
upaya untuk memperbaiki kondisi bangsa setelah pandemi Covid-19. Sehingga, kejadian ini
mendorong seluruh dunia untuk terus berkolaborasi demi menjaga kepentingan dan citra
bangsa. Hal ini pun membuat Indonesia sebagai bangsa yang kaya akan budaya dan alam yang
indah, tidak tinggal diam menanggapi hal ini. Berbagai upaya telah dilakukan Indonesia untuk
memajukan dan menjunjung tinggi reputasi positif serta kepentingan nasionalnya, salah

satunya adalah kebangkitan di sektor pariwisata pasca pandemi. Berangkat dari latar belakang



tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan konsep perencanaan pariwisata untuk
meningkatkan daya tarik Desa Penglipuran sebagai desa wisata yang merepresentasikan
kebudayaan tradisional Bali tanpa menghilangkan daya tarik utamanya dan memulihkan

kembali perekonomian Desa wisata Penglipuran Bali akibat Covid-19.

Indonesia terus melakukan upaya untuk menaikkan reputasi baiknya agar tetap terus
tumbuh dengan melalui diplomasi publik, seperti yang dilakukan oleh banyak negara lain.
Indonesia memanfaatkan momentum yang tercipta dari promosi Desa Wisata Penglipuran Bali
untuk meningkatkan jumlah destinasi wisata mancanegara. Untuk menyebarkan kesadaran dan
informasi tentang apa yang ingin dilakukan dalam konteks yang lebih luas, salah satu upaya
yang ditempuh oleh Indonesia adalah berpartisipasi melalui berbagai event dan peristiwa
penting lainnya. Alhasil, dunia akan semakin sadar akan kekayaan warisan budaya dan daya
pikat alam Indonesia. Indonesia berupaya semaksimal mungkin untuk membangun desa wisata
sebagai sarana pemulihan dari pandemi Covid-19 dan pengembangan pariwisata yang dapat
memberikan dampak positif baik bagi pertumbuhan maupun pemulihan ekonomi, kelestarian

budaya dan lingkungan secara berkelanjutan sebagai turunan dari pariwisata yang berkualitas.

Hal ini sangat menarik bagi peneliti untuk mengamati dan mengevaluasi bagaimana desa
wisata pengembangan esa wisata penglipuran Bali dan upaya Pemerintah ataupun masyarakat
lokal Bali dalam mengembangkan pemulihan pariwisata dan menarik banyak minat wisatawan
mancanegara melalui pembangunan yang berkelanjutan pada desa wisata merupakan bentuk
diplomasi publik Indonesia untuk mencapai kepentingan nasional beserta dengan faktor

pendukung dan penghambatnya.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu,

“Bagaimana Upaya Diplomasi Publik Indonesia melalui Promosi Desa Wisata

Penglipuran Bali pasca pandemi Covid-19?”

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara objektif bertujuan untuk menganalisis upaya diplomasi publik
Indonesia melalui Desa Wisata Penglipuran Bali terhadap wisatawan asing pasca pandemi
Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan ilmu yang telah penelitia
pelajari selama duduk di bangku kuliah sekaligus melengkapi beberapa persyaratan untuk

meraih gelar sarjana di Jurusan Hubungan Internasional, FISIP, Universitas Sriwijaya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dan
pemahaman tentang ap aitu diplomasi publik, khususnya menambahkan sarana bacaan
mengenai materi diplomasi dalam ranah ilmu hubungan internasional. Peneliti juga
berharap bahwa akan ada penelitian lebih lanjut dan untuk menambah khazanah

pengetahuan bidang hubungan internasional.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah dalam mengembangkan penalaran dan

membentuk pola pikir yang dinamis, dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang tertarik



pada bidang yang sama dan dapat menawarkan wawasan dan pengetahuan kepada
masyarakat dan berbagai pihak yang relevan dengan masalah yang diteliti. Selain itu,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan memperdalam pemahaman
tentang Pengembangan Desa Wisata dari sudut pandang diplomasi publik Indonesia.
Sehingga hasilnya juga diharapkan dapat menjadi sumber dan bahan pertimbangan oleh
pemerintah dan lembaga terkait lainnya untuk kelanjutan kegiatan pengembangan desa

wisata berbasis ekowisata ramah lingkungan.
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